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Abstrak 

Arus puncak ekspirasi atau APE adalah ukuran sederhana dari laju aliran maksimal yang dapat dicapai selama 

ekspirasi kuat setelah inspirasi penuh. APE digunakan sebagai indikator fungsi paru-paru. Penurunan fungsi 

paru-paru bisa disebabkan oleh gas-gas yang dihasilkan TPA. TPA Kebon Kongok merupakan TPA terbesar 

di provinsi NTB yang berdiri sejak 1993. TPA ini telah lama menggunakan sistem open dumping dan baru 

beralih menggunakan sistem sanitary landfill pada tahun 2021. Hal ini menyebabkan warga yang tinggal di 

dekat TPA dapat terpapar gas-gas yang dihasilkan TPA. Ibu rumah tangga memiliki resiko yang tinggi karena 

banyak menghabiskan waktu di rumah. Oleh karena itu, peneliti meneliti hubungan kedekatan hubungan 

kedekatan dan lama domisili di sekitar TPA dengan APE pada ibu rumah tangga. Menganalisis hubungan 

antara kedekatan dan lama domisili di sekitar TPA Kebon Kongok Desa Suka Makmur Gerung NTB dengan 

Arus Puncak Ekspirasi pada Ibu Rumah Tangga.Penelitian di Desa Suka Makmur dengan membandingkan 

dua dusun yang dekat dan jauh dari TPA. Dusun yang terdekat (0-1 km) dari TPA yaitu dusun Kedatuk 

dengan Dusun yang terjauh (1-2 km) dari TPA yaitu Dusun Ketejer. Metode yang digunakan cross-sectional 

dengan metode pengambilan sampel proportionate stratified random sampling. Total sampel dalam 

penelitian sebanyak 183 dari 2 strata yang telah ditentukan. 110 strata dekat yaitu dusun kedatuk dan 73 strata 

jauh yaitu dusun ketejer.terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kedekatan domisili dengan 

arus puncak ekspirasi (p-value 0,001) dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama domisili 

dengan arus puncak ekspirasi (p-value 0,421).Terdapat hubungan yang signifikan antara kedekatan domisili 

dengan arus puncak ekspirasi, dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama domisili dengan arus 

puncak ekspirasi. 

Kata Kunci: Arus puncak ekspirasi, kedekatan domisili, lama domisili, ibu rumah tangga, TPA 
 

Abstract 

Peak Expiratory Flow (PEF) is a simple measurement of the maximal flow rate achieved during a strong 

expiration following a full inspiration. PEF is used as an indicator of lung function. Decreased lung function 

can be caused by gases emitted from landfill sites. TPA Kebon Kongok is the largest landfill in the province of 

NTB, which has been operating since 1993. The landfill used open dumping system for a long time before 

switching to sanitary landfill in 2021. This situation can lead to gas exposure for residents living near the 

landfill, especially for housewives who spend a lot of time at home. Therefore, this study aims to investigate 

the relationship between proximity and length of residency around TPA and PEF in housewives. The study 

was conducted in Suka Makmur village by comparing two hamlets near and far from the landfill. The nearest 

hamlet (0-1 km) from the landfill was Kedatuk, while the farthest hamlet (1-2 km) was Ketejer. The study 

used a cross-sectional design with proportionate stratified random sampling technique. The total sample in this 

study was 183, consisting of 110 samples from the near hamlet of Kedatuk and 73 samples from the far hamlet 

of Ketejer.There was a significant statistical relationship between proximity to the landfill and PEF (p-value 

0.001), while there was no significant relationship between length of residency and PEF (p-value 0.421).There 

is a significant relationship between proximity to the landfill and PEF, while there is no significant relationship 

between length of residency and PEF. 

Keywords: Peak Expiratory Flow, proximity, length of residency, housewives, landfill site 
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PENDAHULUAN 

Paru-paru merupakan organ vital manusia 

yang berfungsi untuk untuk bernapas. Salah satu 

penyakit paru-paru ialah penyakit paru obstruktif. 

Penyakit paru obstruktif ialah sebuah penyakit yang 

ditandai dengan adanya gangguan pada paru yaitu 

paru-paru tidak bisa menerima udara karena adanya 

hambatan jalan napas ataupun adanya penyempitan 

saluran udara. Salah satu dari penyakit obstrukstif 

ialah asma dan PPOK. 

Menurut WHO 2019, penyakit paru obstruktif 

kronik (PPOK) merupakan penyebab kematian 

ketiga di dunia. PPOK menyebabkan 3,23 juta 

kematian pada tahun 2019. Angka kasus umum 

PPOK secara global dengan menyumbang 213,3 juta 

kasus (Safiri et al., 2022). Penelitian dari Regional 

Chronic Obstruksi Pumunary Disease (COPD) 

Working Group yang dilakukan di 12 negara di Asia 

Pasifik rata-rata prevalensi PPOK sebesar 6,3%, 

dengan yang terendah 3,5% di Hongkong dan 

Singapura, dan tertinggi di Vietnam sebanyak 6,7%. 

Indonesia menunjukkan prevalensi sebanyak 5,6% 

atau 4,8 juta kasus untuk PPOK derajat sedang 

sampai berat (Oemiati R, 2013). Hasil Riskesdas 

tahun 2013 melaporkan bahwa prevalensi PPOK di 

Indonesia terbanyak terjadi di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (10%), Sulawesi Tengah (8%), 

Sulawesi Selatan (6,7%), Sulawesi Barat (6,7%), 

Papua dan Nusa Tenggara Barat (5,4%) (Yulis & 

Wahyuni, 2019). 

Berdasarkan Global Asthma Report 2018, 

penyakit pernapasan kronis yang menyebabkan 15% 

kematian di dunia ialah asma. Asma adalah penyakit 

kronis yang diperkirakan diderita sebanyak 339 juta 

diseluruh dunia (Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Prevalensi asma di Indonesia pada tahun 2018 

mencapai 2,4%. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

berada di peringkat pertama dengan angka kejadian 

mencapai 4,5%, sementara Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB) berada di peringkat ketujuh dengan 

angka kejadian mencapai 2,5%  (Firmansyah et al., 

2021). Penyakit obstruksi paru bisa di deteksi dengan 

menggunakan peak flow meter. Alat ini digunakan 

untuk mengukur ekspirasi paksa dengan mengukur 

laju aliran maksimal selama inspirasi kuat selelah 

inspirasi penuh (Adeniyi & Erhabor, 2011). 

Penyakit paru obstruktif bisa juga disebabkan 

oleh paparan gas. Bentuk paparan gas salah satunya 

yang berbahaya ialah berasal dari tempat 

pembuangan akhir sampah (TPA). Menurut United 

State Enviromental Protection Agency (US-EPA), 

gas yang dihasilkan TPA antara lain gas metana 

(CH4), karbon dioksida (CO2), sulfur dioksida (SO2), 

nitrogen (N), amoniak (NH3) dan hidrogen sulfida 

(H2S) yang menghasilkan bau telur busuk. 

Simamora (2019) menyatakan bahwa paparan gas 

sulfur dioksida (SO2) menyebabkan penurunan 

fungsi paru dan timbulnya penyakit seperti gejala 

sesak napas, batuk dan asma. Gas lain yang 

berbahaya dari hasil sampah di TPA seperti 

amunium hidroksida (NH3) menyebabkan iritasi 

tenggorokan, batuk dan penyempitan bronkus (Sekar 

Harjanti et al., 2016). 

TPA merupakan manajemen pengolahan sampah 

agar terkumpul dalam suatu tempat. Sistem 

pengolahan sampah di TPA dibagi menjadi dua, yaitu 

sanitary landfill dan open dumping. Pada umumnya, 

TPA di Indonesia menggunakan sistem open dumping 

yang artinya sampah dibiarkan di tempat terbuka dan 

tidak ada penanganan khusus. Sistem selanjutnya ialah 

sanitary landfill artinya pengolahan sampah dengan 

menimbun pada lokasi yang cekung, lalu 

memadatkannya, dan menimbunnya dengan tanah. 

Berdasarkan Data Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nusa Tenggara Barat (NTB), Kota 

Mataram menghasilkan 314 ton sampah per hari, 

dengan 273 ton di antaranya masuk ke TPA, 

sedangkan Kabupaten Lombok Barat menghasilkan 

175,4 ton per hari. Sebanyak 101,76 ton di antaranya 

masuk ke TPA. TPA Kebon Kongok merupakan TPA 

terbesar di Provinsi Nusa Tenggara Barat. TPA ini 

menampung sampah dari dua sumber, yaitu Kabupaten 

Lombok Barat dan Kota Mataram.  

TPA Kebon Kongok menerapkan sistem 

sanitary landfill. Hal tersebut berdasarkan Surat 

Keputusan Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Provinsi NTB Nomor: 

660/4179/TPAR/DLHK/2021 tentang Ketentuan 

Pengangkutan Sampah Terpilah (DISLHK, 2021). 

Pemberlakuan kebijakan ini baru diterapkan pada akhir 

2021. Sebelumnya, TPA Kebon Kongok menggunakan 

sistem open dumping sejak awal beroperasi pada tahun 

1994 yang artinya sampah dibiarkan di tempat terbuka 

dan tidak ada penanganan khusus.  

Sistem open dumping menimbulkan pencemaran 

udara dalam jangka waktu lama. Penelitian yang 

dilakukan Njoku, et al., (2019) melaporkan bahwa 

warga yang tinggal dekat TPA memiliki penurunan 

arus puncak ekspirasi dibandingkan warga yang 

tinggal jauh dari TPA. Hal tersebut juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Mamat et al., (2019) 

melaporkan bahwa terdapat hubungan antara tinggal 

dekat TPA dengan arus puncak ekspirasi.  Singh, et al., 

(2021) juga melaporkan bahwa terdapat hubungan 

antara lama domisili disekitar TPA dengan arus 

puncak ekspirasi. Dengan demikian, domisili dekat dan 

lama dari TPA dapat menimbulkan dampak pada 

fungsi paru warga. Apabila hal ini diabaikan dapat 

terjadi gangguan fungsi paru jangka panjang. 

Hal ini menunjukan pentingnya dilakukan 

analisis terhadap hubungan fungsi paru, yang diukur 

dari arus puncak ekspirasi menggunakan peak flow 

meter dengan kedekatan dan lama domisili di sekitar 

TPA, khususnya pada ibu rumah tangga (IRT) yang 

banyak menghabiskan waktunya di rumah. Oleh 

karena itu, peneliti bermaksud meneliti hubungan 

antara kedekatan dan lama domisili di sekitar TPA 

Kebon Kongok Desa Suka Makmur Gerung NTB 

dengan Arus Puncak Ekspirasi pada Ibu Rumah 

Tangga 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian cross sectional. Pemilihan sampel yang 

digunakan oleh peneliti, yaitu dari populasi seluruh 

IRT yang berdomisili dengan jarak 0-1 km (dekat) 

dan 1-2 km (jauh) dari TPA Kebon Kongok 

dilakukan dengan teknik proportionate stratified 

random sampling yang merupakan teknik 

randomisasi terhadap kelompok bukan terhadap 

subjek secara individual. Cara ini dilakukan untuk 

populasi yang memiliki jumlah unit yang besar dan 

heterogen.  

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis 

univariat dan bivariat menggunakan perangkat lunak 

Statistic Product and Service Solution (SPSS). 

Analisis univariat dilakukan dengan metode 

deskriptif statistik seperti mean, median, dan 

persentil untuk data berskala interval/rasio, serta 

frekuensi dan persentase untuk data berskala 

nominal/ordinal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kedekatan dan lama domisili di 

sekitar TPA Kebon Kongok Desa Suka Makmur 

Gerung NTB dengan arus puncak ekspirasi pada ibu 

rumah tangga. Sampel penelitian terdiri dari 110 

dusun yang berada dekat dengan TPA dan 73 dusun 

yang berada jauh dari TPA yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Pengambilan data dilakukan 

dengan melakukan kunjungan ke rumah-rumah di 

dua dusun yang terpilih. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada 1 Maret 2023 

dilakukan di dua Dusun Desa Suka Makmur. Dusun 

yang terpilih pada penelitian ini ialah Dusun Kedatuk 

sebagai Dusun Kategorik dekat (0-1 km) dari TPA 

dan dusun Ketejer sebagai dusun kategorik jauh (1-2 

km) dari TPA. Penelitian dilakukan turun dari rumah 

ke rumah warga. Warga sebelumnya diberitahu oleh 

kepala dusun setempat akan adanya penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

probality sampling yaitu teknik proportionate 

stratified random sampling yaitu proses pengambilan 

sampel melalui proses pembagian populasi ke dalam 

strata, memilih sampel acak sederhana dari setiap 

stratum dan diperoleh sampel sebanyak 183 sampel 

dari kedua Dusun. 

 

Tabel  1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur N % 

17 - 25 Tahun 8 4,4% 

26 - 35 Tahun 51 27,9% 

36 - 45 Tahun 60 32,8% 

46 - 55 Tahun 36 19,7% 

56 -65 Tahun 16 8,7% 

>65 Tahun 12 6,6% 

Total 183 100% 

 

 

 
 

Gambar 1 Pie Chart Karakteristik Responden 

Berdasarkan Umur 

 

Berdasarkan karakteristik responden IRT 

berdasarkan umur dalam tabel 1, sebanyak 8 responden 

IRT berusia antara 17- 25 tahun (4,4%), sebanyak 51 

responden IRT berusia 26-35 tahun (27,9%), sebanyak 

60 responden berusia antara 36-45 tahun (32,8%), 

sebanyak 36 responden berusia antara 46-55 tahun 

(19,7%), sebanyak 16 responden berusia antara 56-65 

tahun (8,7%), sebanyak 12 responden berusia lebih dari 

65 tahun. 

 

Tabel  2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tinggi 

Badan 
Tinggi Badan N % 

140-149 cm 87 47.5% 

150-159 cm 79 43,2% 

>160 cm  17 9,3% 

Total 183 100% 

 

 
 

Gambar 2 Pie Chart Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tinggi Badan 

 

Berdasarkan karakteristik responden 

berdasarkan tinggi badan dalam tabel 2 sebanyak 87 

tinggi badan responden antara 140-149 cm (47,5%), 

sebanyak 79 tinggi badan responden antara 150-159 

cm (43,2%) dan sebanyak 17 tinggi badan responden 

lebih dari 160 cm (9,3). 

 

Tabel  3 Karakteristik Responden Berdasarkan Etnis 

Etnis N % 

Melayu 183 100% 

Bukan Melayu - - 

Total 183 100% 
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Gambar 3 Pie Chart Karakteristik Responden 

Berdasarkan Etnis 

 

Berdasarkan karakteristik responden 

berdasarkan etnis dalam tabel 19 sebanyak 183 

(100%) etnis melayu. 

 

Analisis Univariat 

 

Tabel  4 Analisis Univariat Berdasarkan Kedekatan 

Domisili 
Jarak domisili Jumlah 

N % 

Dekat 110 60,1% 

Jauh 73 39,9% 

Total 183 100,0% 

 

 

 
Gambar 4 Pie Chart Analisis Univariat 

Berdasarkan Lama Domisili 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 183 

responden IRT berdasarkan kedekatan domisili. 

Sebanyak 110 responden IRT berdomisili dekat 

(60,1) dari TPA dan sebanyak 73 responden IRT 

berdomisili jauh (39,9%) dari TPA. 

 

Tabel  5 Analisis Univariat Berdasarkan lama 

Domisili 

Lama Domisili Jumlah 

N % 

<10 Tahun 18 9,8% 

11 - 20 Tahun 39 21,3% 

>20 tahun 126 68,9% 

Total 183 100,0% 

 

 
Gambar 5 Pie Chart Analisis Univariat 

Berdasarkan Lama Domisili 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 183 

responden IRT berdasarkan lama domisili. Rata-rata 

lama domisili IRT ialah > 20 tahun sebanyak 126 IRT 

(68,9%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel  6 Analisis Bivariat Hubungan Kedekatan 

Domisili Dengan Arus Puncak Ekspirasi 
 

Jarak 

APE  

Total 

 

OR 

95% CI  

P-

Value 

Obstruksi Tidak 

obstruksi 

 

Bawah 

 

Atas 

N(%) N(%) 

Dekat 72 (39,3%) 38(20,8%) 110(60,1)  

2,875 1.559 5.300 

 

0,001 Jauh 29(15,8%) 44(24,0%) 73(40,0%) 

Total 101(55,2%) 82(44,8%) 183(100%) 

 

Berdasarkan analisis bivariat dari 183 responden 

IRT, didapatkan bahwa sebanyak 72 IRT yang 

berdomisili dekat memiliki APE kategori obstruksi 

(39,3%), sedangkan sebanyak 38 IRT yang berdomisili 

dekat memiliki APE kategori tidak obstruksi (20,8%). 

Sebanyak 29 IRT yang berdomisili jauh memiliki APE 

kategori obstruksi (15,8%), sedangkan sebanyak 44 

IRT yang berdomisili jauh memiliki APE kategori 

tidak obstruksi. 

Hasil analisis bivariat berikutnya, OR (Odds 

Ratio) yang didapatkan adalah sebesar 2,875. Hal 

tersebut kemungkinan seorang IRT yang berdomisili 

dekat dari TPA untuk memiliki APE <70% (obstruksi) 

adalah 2,875 kali lebih besar daripada IRT yang 

berdomisili jauh dari TPA. Selain itu, penelitian juga 

memberikan rentang interval kepercayaan (confidence 

interval/CI) pada OR tersebut. Interval kepercayaan 

tersebut adalah 1,559 - 5,300. Artinya, jika penelitian 

ini diulang beberapa kali, kemungkinan besar hasil OR 

yang didapatkan berada dalam rentang tersebut dengan 

tingkat kepercayaan 95%. 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 

chi-square didapatkan nilai p-value 0,001 (p-value 

<0,05) yang artinya H0 ditolak, hasil tersebut 

menunjukan terdapat hubungan signifikan antara 

kedekatan domisili dengan arus puncak ekspirasi pada 

IRT yang tinggal disekitar TPA, warga yang tinggal 

dekat TPA memiliki arus puncak ekspirasi kategori 

obstruktif lebih tinggi dibandingkan warga yang 

berdomisili jauh dari TPA. 
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Tabel  7 Analisis Bivariat Berdasarkan Lama 

Domisili Dengan Arus Puncak Ekspirasi 

 

Lama 

Domisili 

APE  

Total 

 

P-

Value 

Obstruksi Tidak 

obstruksi 

N(%) N(%) 

<10 tahun 9(4,9%) 9(4,9%) 18(9,8%)  

 

0,421 

11-20 

tahun 

27(14,8%) 12(6,6%) 39(21,3%) 

≥20 tahun  65(35,5%) 61(33,3%) 126(68,9%) 

Total 101(55,2%) 82(44,8%) 183(100%) 

 

Berdasarkan hasil analisis bivariat dari 183 

responden IRT, didapatkan bahwa sebanyak 65 IRT 

yang tinggal lebih dari 20 tahun mengalami obstruksi 

dan sebanyak 61 IRT juga tidak mengalami 

obstruksi, juga sebanyak 27 IRT yang berdomisili 

11-20 tahun dan IRT juga yang tidak mengalami 

obstruksi.  

Berdasarkan analisis chi-square didapatkan p-

value 0,421 (-value <0,05) yang artinya H0 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara lama 

domisili dengan arus puncak ekspirasi. 

 

Pembahasan 

Arus Puncak Ekspirasi (APE) adalah volume 

udara maksimal yang dapat dikeluarkan dengan nafas 

maksimal pada saat ekspirasi. APE digunakan 

sebagai ukuran fungsi paru-paru dan sering 

digunakan dalam gangguan pernapasan lainnya. Alat 

yang digunakan untuk mengukur APE salah satunya 

ialah peak flow meter. Alat ini memiliki tingkat 

akurasi dan presisi yang tinggi (Price et al., 2002). 

Menurut Katulanda et al., (2011) peak flow meter 

memiliki validitas, dan reabilitas untuk mengukur 

fungsi paru. Penelitian terbaru oleh Siswanto dan 

Hamzah pada tahun (2018) membuktikan bahwa 

peak flow meter memiliki sensitivitas sebesar 

81,82% dan spesifisitas sebesar 89,47% dalam 

mendiagnosis penyakit obstruksi paru. 

Pengukuran arus puncak ekspirasi pada sampel 

bertujuan untuk mendeteksi adanya gangguan jalan 

napas pada IRT. Thakur et al. (2021) pengukuran 

APE dengan peak flow meter digunakan sebagai 

deteksi dan predictor dalam menentukan kesehatan 

sistem pernapasan. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Gogia et al. (2015) menunjukkan bahwa 

pengukuran APE dengan peak flow meter dapat 

menjadi alat yang efektif dalam diagnosis obstruksi 

jalan napas. 

Berdasarkan analisis bivariat antara hubungan 

kedekatan dan lama domisili dari TPA Kebon 

Kongok Desa Suka Makmur Gerung dengan arus 

puncak ekspirasi pada Ibu Rumah Tangga terdapat 

perbedaan hasil antara kedekatan domisili dan lama 

domisili dengan arus puncak ekspirasi. Kedekatan 

domisili dari TPA memiliki hubungan yang 

signifikan dengan p-value 0,001 (p-value <0,05) 

sedangkan untuk lama domisili tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan p-value 0,421 (p-

value <0,05).  

Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedekatan 

domisili dengan arus puncak ekspirasi. Pada tabel 4 

menunjukan bahwa APE IRT yang berdomisili dekat 

masuk dalam kategori obstruksi sebanyak 72 (39,9%) 

di bandingkan IRT yang tinggal jauh dari TPA 

sebanyak 29 (15,8%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Pardede et al., (2019) terjadi penurunan arus 

puncak ekspirasi pada IRT yang berdomisili dekat 

TPA. Penelitian ini juga sejalan dengan Agustina et al., 

(2019) semakin  dekat jarak tempat tinggal dengan 

TPA, semakin besar penurunan arus puncak ekspirasi. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Mareno-Macias 

et al., (2017) ini menunjukkan adanya penurunan 

signifikan dalam arus puncak ekspirasi pada warga 

yang tinggal di dekat TPA. 

Susanto et al., (2019) menunjukkan adanya 

penurunan arus puncak ekspirasi dan gangguan 

pernapasan yang lebih tinggi pada warga yang tinggal 

di dekat TPA di kota Semarang, Indonesia. Penurunan 

APE ini disebabkan oleh gas-gas yang berbahaya yang 

dihasilkan oleh sampah. Gas di TPA dapat dihasilkan 

dari beberapa proses, termasuk dekomposisi organik 

bahan organik di dalam sampah, proses anaerobik yang 

terjadi ketika sampah terkompaksi, dan fermentasi atau 

oksidasi biologis. Gas yang dihasilkan ini terdiri dari 

beberapa jenis gas seperti metana (CH4), karbon 

dioksida (CO2), sulfida hidrogen (H2S), nitrogen 

dioksida (NO2), sulfur dioksida (SO2) dan lain 

sebagainya (Cossu & Lai, 2016).  

Metana (CH4) adalah salah satu gas rumah kaca 

yang dihasilkan oleh TPA. Proses terbentuknya metana 

dari TPA adalah melalui proses degradasi anaerobik 

bahan organik yang terkubur di dalam TPA. (Variani 

et al., 2013). Karbon dioksida (CO2) adalah gas rumah 

kaca yang dihasilkan oleh TPA melalui proses oksidasi 

bahan organik dalam kondisi aerobik dan anaerobik 

(Variani et al., 2013). Sulfida hydrogen (H2S) dapat 

terbentuk di dalam TPA akibat adanya bakteri 

anaerobik yang menguraikan sulfat organik yang 

terkandung dalam sampah. Selain itu, sulfida hidrogen 

juga dapat terbentuk akibat reaksi antara bahan kimia 

yang terbuang ke dalam TPA, seperti penggunaan 

limbah rumah tangga atau limbah industri (Rahman et 

al., 2018).  

Sulfur dioksida (SO2) dapat terbentuk di dalam 

TPA akibat adanya bakteri yang menguraikan senyawa 

belerang yang terkandung dalam sampah. Selain itu, 

sulfur dioksida juga dapat terbentuk akibat reaksi 

antara senyawa belerang dengan oksigen yang terdapat 

dalam udara (Mokhtar et al., 2020). Nitrogen dioksida 

(NO2) adalah gas polutan yang umumnya dihasilkan 

oleh kendaraan bermotor. Namun, di dalam TPA, 

nitrogen dioksida dapat terbentuk melalui reaksi antara 

nitrogen yang terkandung dalam sampah dengan 

oksigen yang terdapat dalam udara (N. A. A. Rahman 

et al., 2018) 

Paparan gas-gas yang dihasilkan oleh sampah 

dalam TPA seperti gas NO2 dan SO2 dapat 

merangsang produksi senyawa radikal bebas dan 

mediator inflamasi yang memicu reaksi inflamasi pada 
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saluran pernapasan manusia, yang dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan dan hipersekresi 

lendir. Penelitian oleh Zhang et al. (2019) 

menunjukkan bahwa paparan NO2 dan SO2 dapat 

meningkatkan produksi senyawa radikal bebas, 

mediator inflamasi, dan sel inflamasi pada saluran 

pernapasan manusia. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa paparan NO2 dan SO2 dapat meningkatkan 

ekspresi protein inflamasi seperti NF-κB dan iNOS 

pada saluran pernapasan manusia, yang 

menunjukkan bahwa paparan NO2 dan SO2 dapat 

memicu reaksi inflamasi pada saluran pernapasan 

yang dapat menyebabkan obstruksi jalan napas.  

Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara lama domisili dengan arus 

puncak ekspirasi pada IRT.  Pada tabel 5 didapatkan 

bahwa p-value 0,421% (p-value <0,05) yang artinya 

tidak terdapat hubungan yang siginifikan antara lama 

domisili dengan arus puncak ekspirasi. Lama tinggal 

responden IRT jauh ataupun dekat dari TPA tidak 

berhubungan dengan APE. Hal ini tidak sejalan 

dengan studi-studi sebelumnya bahwa lama domisili 

dekat TPA mempengaruhi APE seseorang. Dalam 

penelitian Qomariyah et al., (2020) lama domisili 

dekat dari TPA mempengaruhi arus puncak ekspirasi 

seseorang. Hal ini juga dengan penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh Nuryanto et al.,  (2018) 

terdapat hubungan yang signifikan lama domisili dari  

TPA seseorang dengan arus puncak ekspirasi 

Beberapa studi menunjukan bahwa lama 

tinggal dan dekatnya domisili dari TPA akan 

mempengaruhi arus puncak ekspirasi. Dalam 

penelitian yang berjudul ― The effects of living near 

municipal landfill on pulmonary function: A 

systematic review ― yang di tulis oleh Rahman et al.,  

(2015) menyatakan bahwa lama tinggal di dekat TPA 

berhubungan dengan penurunan fungsi paru-paru. 

Gao et al. (2021) menyatakan bahwa efek lama 

paparan gas berbahaya dari TPA akan mempengaruhi 

fungsi paru. Secara umum, penelitian menunjukan 

bahwa paparan gas dalam jangka waktu yang lama 

dan berulang akan mempengaruhi arus puncak 

ekpirasi atau fungsi paru dan menyebabkan 

penurunan arus puncak ekspirasi atau fungsi paru.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ozer et al. 

(2020) menyelidiki dampak lama tinggal dekat 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) terhadap 

kesehatan pernapasan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tinggal dekat TPA dalam jangka waktu yang 

lama berkaitan dengan menurunnya fungsi paru-paru 

dan meningkatnya risiko terkena penyakit paru 

obstruktif, seperti asma. Sementara itu, Bhambal et 

al. (2019) juga melakukan penelitian yang 

menginvestigasi efek tinggal dekat TPA terhadap 

fungsi paru-paru dan tingkat saturasi oksigen darah 

pada masyarakat sekitar. Dalam penelitian tersebut, 

ditemukan bahwa lama tinggal dekat TPA 

berkorelasi dengan menurunnya fungsi paru-paru dan 

saturasi oksigen darah yang lebih rendah pada 

masyarakat di sekitarnya.  

Secara statistik, hasil penelitian ini terhadap 

hubungan antara lama domisili dengan APE memang 

tidak menunjukan hubungan yang signifikan. Hal ini 

disebabkan karena warga domisili dekat atau jauh telah 

tinggal selama lebih dari 20 tahun. Peneliti tidak 

melibatkan beberapa faktor individu dan faktor 

lingkungan. Faktor individu seperti umur, usia, jenis 

kelamin, tinggi badan, status perokok, aktivitas fisik. 

Faktor lingkungan seperti paparan, intesitas, durasi, 

kualitas, sifat dan jenis dari gas yang dihasilkan TPA 

yang mempengaruhi APE. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara 

kedekatan dan lama domisili di sekitar TPA Kebon 

Kongok Desa Suka Makmur Gerung NTB dengan 

Arus Puncak Ekspirasi pada Ibu rumah tangga, dapat 

di simpulkan : 

1. Pada 183 responden IRT berdasarkan kedekatan 

domisili. Sebanyak 110 responden IRT 

berdomisili dekat (60,1) dari TPA dan sebanyak 

73 responden IRT berdomisili jauh (39,9%) dari 

TPA. 

2. Pada 183 responden IRT berdasarkan lama 

domisili. Rata-rata lama domisili IRT ialah > 20 

tahun sebanyak 126 IRT (68,9%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedekatan domisili dengan arus puncak ekspirasi. 

Ibu rumah tangga yang berdomisili yang lebih 

dekat dengan TPA memiliki arus puncak ekspirasi 

yang rendah dibandingkan ibu rumah tangga yang 

tinggal dekat TPA, didapatkan nilai p-value 0,001 

(p-value <0,05) yang artinya terdapat hubungan 

signifikan. 

4.  Nilai OR (Odds Ratio) sebesar 2,875. Hal 

tersebut kemungkinan seorang IRT yang 

berdomisili dekat dari TPA untuk memiliki APE 

<70% (obstruksi) adalah 2,875 kali lebih besar 

daripada IRT yang berdomisili jauh dari TPA. 

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

lama domisili dengan arus puncak ekspirasi. 

Didapatkan nilai p-value 0,421 (p-value <0,05) 

yang artinya tidak terdapat hubungan yang 

signifikan. 

. 
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